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                            BAB IV 

 

                          PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesenian dikie rabano merupakan seni bernuansa islam yang 

ada di Nagari Bawan Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. 

Penyajian kesenian ini cukup sederhana, dapat dilihat dari alat 

dan  instrumen yang digunakan. Di antaranya beberapa rabano, 

vokal, dan bantuan Toa sebagai pengeras suara. kehadiran fungsi 

kesenian ini sangat penting, terutama dalam acara ritual baok 

anak ka aie di Nagari Bawan. Ritual baok anak ka aie yang 

diselenggarakan masyarakat Nagari Bawan diaggap suatu 

kegiatan yang bisa mendatangkan manfaat dan kebaikan. Dilihat 

dari teks yang dinyanyikan berupa pujian, pemuliaan, dan doa, 

diharapkan bisa mendatangkan kebaikan dan keberkahan dari 

Allah subhanhu wata’ala untuk si anak. Jika seandainya 

masyarakat tidak melakukan ritual ini maka tidak apa apa, 

Karena ritual ini tidaklah suatu kewajiban untuk dilaksanakan. 

Bagi masyarakat yang memiliki perekonomian yang baik, maka 

dia bisa menghadirkan kesenian dikie rabano dalam acara baok 

ka aie anaknya. 
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Berdasarkan bentuk dan fungsinya, kesenian dikie rabano 

dilihat dari beberapa aspek yaitu: pemain, alat musik, kostum, 

lagu yang dinyanyikan, waktu dan tempat, serta penonton. 

Sedangkan fungsi dari kesenian ini adalah: fungsi sebagai 

ekspresi, fungsi komunikasi, fungsi hiburan, dan fungsi 

perlambangan. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada generasi muda untuk bisa mencintai 

kesenian tradisi yang ada di daerah mereka. Sebagai 

generasi muda, merekalah kelak yang akan mendapat 

giliran untuk meneruskan kesenian yang ada. 

2. Diharapkan kepada pihak pemerintahan Nagari Bawan   

untuk mendukung kesenian dikie rabano serta membantu 

pelestariannya.   

3. Diharapkan kepada masyarakat Nagari Bawan, Kecamatan 

Ampek Nagari, Kabupaten Agam agar terus menggunakan 

kesenian dikie rabano baik dalam kegiatan maulid nabi, 

sunaik rasul (khitanan), tamaik kaji (khatam al quran), dan 

ritual baok anak ka aie agar terus terjaga dan tidak hilang 

seiring perkembangan zaman. 

4. Diharapkan kepada pemain dikie rabano untuk terus 

menghidupkan kesenian ini serta mengajarkannya kepada 
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generasi muda, karena jika tanpa senimannya kesenian ini 

sudah pasti tidak bisa ditampilkan. 
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